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BAB V  

KESIMPULAN lDAN lSARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan lhasil lpenelitian lyang ltelah ldilakukan ldi lKelurahan lLobusona 

lKecamatan lRantau lSelatan lKabupaten lLabuhanbatu ldapat ldisimpulkan lsebagai 

lberikut: 

1. Rata-rata pendapatan petani pada usahatani kelapa sawit di Kelurahan 

Lobusona, Kecamatan Rantau Selatan, adalah sebesar Rp107.174.502 per 

tahun atau Rp34.834.616 per hektar per tahun. Penerimaan rata-rata 

mencapai Rp149.787.517 per tahun dengan total biaya sebesar 

Rp42.613.015 per tahun. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendapatan 

petani tergolong cukup tinggi karena adanya selisih positif yang signifikan 

antara penerimaan dan biaya produksi. 

2. Kelayakan usahatani kelapa sawit ditunjukkan melalui hasil analisis R/C 

ratio sebesar 3,51. Nilai ini mengindikasikan bahwa usahatani kelapa sawit 

di Kelurahan Lobusona, Kecamatan Rantau Selatan, Kabupaten 

Labuhanbatu layak untuk diusahakan karena mampu memberikan 

keuntungan yang tinggi serta prospek yang baik bagi petani. 

 

5.2  lSaran 

1. Bagi lpetani, ldiharapkan ladanya loptimalisasi lbiaya lproduksi lterkait 

lpemeliharaan lalat ldan lmesin,dimana lharus lrutin lmelakukan lperawatan 

lterhadap lalat ldan lmesin lyang ldigunakan luntuk lmengurangi lbiaya lperbaikan 

lyang ltinggj ldikemudian lhari. 

2. Bagi lpemerintah, lperlu ladanya lpelatihan ldan lpenyuluhan luntuk 

lmenyelenggarakan lprogram lpendidikan ldan lpelatihan lberkelanjutan ltentang 

lteknik lbudidaya lkelapa lsawit lyang lefisien, lmanajemen lkeuangan, ldan lpraktik 

lpertanian lberkelanjutan. 

3. Bagi lpeneliti lselanjutnya, ldiharapkan luntuk lmelakukan lpendalaman lvariabel 

lpenelitian lterkait lharga lpasar lyang ldimana lmendalami ldinamika lharga lpasar 
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lkelapa lsawit, lbaik ldi ltingkat llokal lmaupun linternasional, ldan lbagaimana 

lfluktuasi lharga lmempengaruhi lpendapatan lpetani. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


